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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemilihan konsep dan ide kreatif yang tepat merupakan langkah awal dalam 

pembuatannya. Ide dapat diwujudkan dalam sebuah produk dengan menciptakan 

pembaharuan-pembaharuan, baik secara visual maupun konsep. Dengan judul 

“Pewarnaan Teknik Marbling Pada Kulit Sapi Untuk Produk Sneaker” merupakan 

pengembangan inovasi baru pewarnaan kulit sapi tidak hanya dengan teknik oles 

dan semprot. Menambah nilai estetika dan nilai guna kulit, dalam proses pewarnaan 

kulit depat dikembangkan salah satunya teknik mewarnai dengan mengambangkan 

zat warna di atas permukaan air. Teknik ini dikenal dengan istilah teknik marbling. 

Teknik marbling memiliki motif yang abstrak seperti batu marmer. 

Teknik yang digunakan dalam penciptaan ini menggunakan teknik marbling 

pada kulit sapi yang akan diwujudkan dalam produk sneakers. Pembuatan marbling 

disesuaikan dengan alat dan bahan yang digunakan, setiap motif yang dibuat tidak 

sama antara produk satu dengan yang lain. Teknik yang digunakan untuk membuat 

produk sneaker dengan teknik pola, jahit dan vulkanized. Pada tahap pembuatan 

melalui beberapa tahapan mulai menentukan konsep, proses perwujudan dimulai 

dari persiapan alat dan bahan, proses pembuatan marbling, membuat sketsa 

alternatif, kemudian dipilih dijadikan desain, selanjutnya proses pembuatan produk 

sneaker  hingga proses finishing. 

Produk yang dihasilkan penulis dari penciptaan Tugas Akhir ini terdapat 8 

sneakers vulcanized berbahan kulit sapi jenis crust yang diwarnai dengan teknik 

marbling setiap produk memiliki motif dan warna yang berbeda serta 

dikombinasikan bahan suede. Warna-warna yang digunakan yaitu merah, biru, 

hijau, coklat, kuning, oren hitam dan putih. Model yang dibuat low cut, hight cut, 

slip on, dan velcro. Melalui produk ini penulis ingin menambah nilai lebih dan 

menambah pengetahuan masyarakat terhadap teknik baru pewarnaan kulit sapi. 
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B. Saran 

Proses perwujudan karya Tugas Akhir  banyak memerlukan sebuah 

persiapan yang sangat matang demi kelancaran. Hasil yang sempurna tidak 

didapatkan dengan mudah. Maka, saran yang dilakukan untuk menyelesaikan 

Tugas Akhir yang maksimal yaitu kesabaran dan ketelitian. Proses pembuatan 

warna marbling dan pembuatan sneaker membutuhkan waktu yang lama agar 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Percobaan pewarnaan marbling pada kulit 

yang dilakukan juga mengalami kegagalan dalam proses pembuatan, menjadi 

pembelajaran agar dalam proses selanjutnya akan lebih baik. Proses pembuatan 

warna marbling terdapat kendala pada pemilihan jenis warna yang bisa digunakan, 

takaran bahan untuk pembutan gel dan cuaca panas atau hujan mempengaruhi hasil 

dari warna marbling. Solusi untuk pewarnaan marbling pada kulit memerlukan 

persiapan yang matang, menyesuaikan bahan-bahan yang digunakan, mulai dari 

pemilihan kulit menggunakan jenis kulit tersamak yang belum di finishing. 

Kemudian pembuatan warna marbling menggunakan cat acrylic khusus leather , 

takaran bahan yang dibutuhkan harus sesuai untuk hasil yang maksimal dan proses 

pewarnaan marbling disarankan saat cuaca panas karena proses pengeringan akan 

lebih cepat, menghindari kotoran yang menempel. Serta  pembuatan sketsa yang 

terpilih dijadikan desain dengan gambar detail untuk mempermudah pembuatan 

produk sneaker. 

Saran yang ingin disampaikan untuk para pembaca adalah bahwa dalam 

proses pembuatan karya hendaknya selalu memikirkan ide serta menciptakan ide 

baru yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun bagi orang lain, serta lebih kreatif 

lagi dalam proses menemukan ide baru. Kegagalan dalam pembuatan karya adalah 

hal yang wajar, tetap semangat dalam berkarya, jangan pernah takut untuk mencoba 

hal baru dan berpikir positif.  
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